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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 Penulisan ini terutama untuk mentranskripsi musikal digunakan 
sistem pencatatan notasi berupa titi laras kepatihan (Jawa) dan beberapa 
simbol serta singkatan yang lazim digunakan oleh kalangan karawitan 
Jawa. Penggunaan sistem notasi, simbol, dan singkatan tersebut untuk 
mempermudah bagi para pembaca dalam memahami isi tulisan ini. 
Berikut simbol dan singkatan yang dimaksud: 
Notasi Kepatihan  : q w e r t y u 1 2 3 4 5 6 7 ! @ # 
Keterangan     
 Titik bawah nada rendah 
 Tanpa titik dana sedang 
 Titik atas nada tinggi 
simbol tanda ulang  : [.] 
Simbol kendang 
 Tong :O                    
 Tak       :I 
 Dah     : B                                              
 Tung   : P 
 Lung    : L                   




                                : geter             
                        :mbesut 
 





A. Latar Belakang Penciptaan 
Trenggalek merupakan salah satu kabupaten yang kaya akan 
kesenian.  Kesenian di kabupaten Trenggalek yang saat ini masih eksis 
diantaranya kesenian jaranan, tayub, dan jembung.  Di Kecamatan 
Munjungan, salah satu kecamatan di Kabupaten Trenggalek, sampai saat 
ini kesenian tayub masih eksis dan dengan sangat mudah ditemui dalam 
acara hajatan.  Garap tayub di Kecamatan Munjungan lebih condong ke 
pada garap tayub Tulungagung-an, yaitu dengan pola kendangan 
gonggominan, sebuah garap tayub dengan pola kendangan yang memiliki 
sifat gecul dan terkesan gayeng.   Pada garapan tayub Munjungan, selain 
dalam pola kendangan, juga tidak terlepas dengan gending-gendingnya 
yang khas.   Salah satu gending yang selalu digunakan adalah gending 
Srampat.  Gending Srampat ini merupakan gending yang sangat populer 
karena sampai saat ini sering disajikan pada acara hajatan, baik dalam 
kesenian tayub, jaranan, maupun dalam kesenian organ tunggal. 
Kepopuleran gending Srampat ini sejajar dengan gending Jula-Juli.  
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Gending Srampat sebagai salah satu gending yang sangat popular, 
diperkirakan berasal dari Trenggalek dan Tulungagung1. 
Gending Srampat tidak hanya populer dalam kesenian tayub saja, 
namun banyak kesenian yang ada di Trenggalek selalu menggunakan 
gending tersebut.  Bagi masyarakat Kecamatan Munjungan, gending 
Srampat dengan kendangan gonggominan sudah tidak asing lagi, bahkan 
masyarakat sering menyebut kendangan gonggominan sebagai kendangan 
Srampat. 
Fenomena yang menarik dari gending Srampat yaitu meskipun 
gending tersebut tergolong gending yang sudah lama, namun 
kepopulerannya masih terjaga sampai saat ini.  Salah satu faktor 
kepopuleran gending Srampat adalah garapan ritme yang khas yang 
muncul dari ide kreatif pengrawit desa Munjungan.   Hal tersebut  
berbeda dengan garap karawitan dari daerah lain.  Garap gending 
Srampat di daerah Munjungan disajikan dengan menimbulkan kesan gecul 
dan gayeng namun tertata.  Selain itu, gending ini juga dapat digarap 
dengan berbagai cara, misalnya memasukkan syair dari lagu lain, seperti 
lagu bintang kecil, lewung dan lain sebagainya.  Melihat fenomena 
tersebut penyusun tertarik untuk menggarap gending ini karena terdapat 
peluang besar untuk mengembangkan gending Srampat tersebut.   
                                                             




Adanya peluang yang besar dalam menggarap gending Srampat tersebut 
memberikan inspirasi kepada penyusun untuk mengembangkan gending 
Srampat ini ke dalam sebuah karya komposisi musik baru yang diberi 
judul “Nyrampat”. 
Selama penyusun melakukan perjalanan pembelajaran di Institut 
Seni Indonesia (ISI) Surakarta, tentunya banyak pengalaman dan ilmu 
yang didapat dari proses pembelajaran tersebut, misalnya tentang ragam 
bentuk dan jenis sajian karawitan Jawa maupun karawitan luar Jawa. 
Ragam gaya karawitan nusantara yang dikenalkan seperti karawitan gaya 
Banyumas, Jogjakarta, Jawa Timur, Sunda, Minang dan Bali.  Ragam gaya 
tersebut dapat dijadikan pijakan oleh penyusun dalam mengembangkan 
sikap-sikap kreatif untuk lebih memperkaya sajian karya komposisi baru 
yang disajikan dalam bentuk reinterpretasi tradisi dengan mengutamakan 
dan memanfaatkan kekayaan tradisi yang ada. 
Berdasarkan pemahaman tersebut, penyusun memilih jalur tugas 
akhir kekaryaan seni, karena pemilihan jalur ini dapat dijadikan sebagai 
titik awal penyusun untuk bisa menciptakan karya-karya seni yang 
berguna bagi penyusun maupun bagi penikmat seni lainnya.   Selain itu 
penyusun juga telah mendapat pengalaman dari proses tugas akhir 
pengkaryaan dan proses pembelajaran mata kuliah komposisi selama tiga 
semester.  Hal tersebut membuat penyusun semakin yakin dan 
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bersungguh-sungguh mendalami pengkaryaan komposisi baru.  Alasan 
tersebut membuat penyusun memilih jalur tugas akhir karya seni 
reinterpretasi dengan tujuan agar mampu mengembangkan ide baru 
melalui beberapa instrumen gamelan dengan mengembangkan sumber 
gending Srampat garapan baru dengan pendekatan garap, yaitu garap 
tradisi dan garapan baru. 
B. Ide penciptaan 
Ide penciptaan karya komposisi ”Nyrampat”  merupakan ide 
musikal yang bersumber pada unsur musikal.   Unsur musikal tersebut 
seperti melodi, lagu, ritme, karakter musik dan sebagainya.  Berdasarkan 
pengalaman penyusun, ide musikal karya komposisi “Nyrampat” berasal 
dari gending Srampat, salah satu gending yang dipergunakan dalam seni 
tayub di daerah Munjungan, Tulungagung.  Garap gending Srampat 
dikembangkan menjadi sebuah komposisi musik baru.   Ide musikal 
penciptaan komposisi ini mengambil dari lagu gawan gending Srampat, 
yaitu Liwung.  Lagu Liwung tersebut cakepannya menceritakan tentang 
rasa kagum dan cinta seseorang terhadap orang lain sehingga 
membuatnya merasa tergila-gila terhadap seseorang tersebut, dan selalu 
membayangkannya di setiap waktu.   Lagu dan cakepan gending Srampat 
itulah yang menjadi ide penciptaan karya komposisi ini.  Kedua hal 
tersebut akan dituangkan ke dalam musikal yang akhirnya menjadi 
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sebuah karya hasil dari pengembangan gending Srampat yang berawal 
dari kesederhanaan menjadi sebuah bangunan musik yang melodis dan 
dinamis serta menekankan pada karakter gending tersebut, yang 
menceritakan tentang rasa cinta yang membuatnya tergila-gila. 
Secara musikal, untuk mewujudkan ide penciptaan dari karya 
komposisi ini adalah menggarap balungan Srampat dengan menerapkan 
pengembangan lagu, teknik eliminasi, dan juga penggarapan ritme yang 
diterapkan pada beberapa ricikan, yaitu kendang, bonang barung, rebab, 
siter, gambang, gender, saron sanga, slenthem dan beberapa instrumen 
non-tradisi, seperti rainstick dan singingbawl.   Hal tersebut dimaksudkan 
untuk memperkuat dan mendukung suasana yang diinginkan. 
Penggunaan beberapa teknik untuk menggarap karya komposisi 
“Nyrampat” tersebut didasarkan atas beberapa hal, yaitu penyusun telah 
mempunyai beberapa bekal, yaitu meliputi pengalaman dan pemahaman 
secara akademis yang diberikan oleh para dosen pengampu mata kuliah 
komposisi dan juga karawitan tradisi selama menjalani studi, sejak dari 
semester awal sampai menjelang tugas akhir di Institut Seni Indonesia 
Surakarta. 
Pada karya komposisi ini penyusun lebih menekankan pada garap 
gecul dan gayeng.   Gecul dalam karya ini merupakan karakter gending 
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Srampat yang biasa disajikan dalam Tayub di desa Munjungan dan hal 
tersebut menjadikan gending ini memiliki kesan kerakyatan.   
 Dalam karya ini gecul tersebut akan diwadahi dalam pola 
kendangan, pola sindenan, alur melodi dan juga pola garapan ritme pada 
instrumen musik. Garapan tersebut diharapkan mampu menghasilkan 
karya yang memiliki garap yang variatif dan bentuk karya baru yang 
reinterpretatif.  Reinterpretasi yang dimaksud penyusun dalam karya ini  
adalah garap penyajian yang menafsir ulang terhadap sebuah karya 
musik.   Dalam karya ini gending Srampat oleh penyusun digarap ulang 
ke dalam berbagai variasi garap sehingga wujud dari karya “Nyrampat” 
ini tidak seperti Srampat pada sebelumnya. 
Dalam karya ini penyusun mengambil judul “Nyrampat”  karena 
sumber dari karya ini berasal dari gending Srampat, kemudian penyusun 
menggunakan kata nyrampat karena merupakan kata kerja yang memiliki 
arti sebuah ajakan untuk mengembangkan dan menyajikan Srampat. 
Dalam sajian karya komposisi “Nyrampat” ini, penyusun sangat 
mengutamakan karakter gending dan isi dari lagu gending Srampat, yaitu 
mengenai seseorang yang jatuh cinta terhadap orang lain dan selalu 




C. Tujuan dan Manfaat 
Berdasarkan latar belakang penyusun dengan memilih jalur 
pengkaryaan reinterpretasi tradisi dengan memilih sumber dari gending 
tradisi tersebut  mempunyai tujuan dan manfaat yang hendak di capai. 
1. Tujuan 
a. Ingin mengembangkan potensi kesenian tradisi kerakyatan dalam 
bidang kekaryaan yang bersumber dari tradisi, yaitu gending 
Srampat. 
b. Mengembangkan bakat dan potensi penyusun untuk lebih spesifik 
dalam mempertajam kemampuan dan wawasan ragam garap dalam 
instrumen kendang. 
c. Meningkatan daya respect masyarakat terhadap gending tradisi 
khususnya gending Srampat. 
d. Membangkitkan fikiran dan ide baru dalam dunia penciptaan karya 
musik baru yang bersumber dari materi gending-gending tradisi. 
 
2. Manfaat 
a. Dapat menumbuhkan kesadaran, kreatifitas dan kepedulian dalam 
pembelajaran musik tradisi, serta dapat mengembangkan musik 
yang bersumber dari musik tradisi. 
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b. Karya baru yang muncul dapat dijadikan acuan untuk generasi 
penerus dalam pengembangannya di bidang penciptaan karya 
musik baru. 
c. Mampu mengembangkan dan menuangkan ide-ide baru dalam 
bentuk musikalitas. 
d. Dapat merangsang fikiran untuk terus menggali ide baru agar dapat 
dijadikan sebuah karya baru yang nantinya dapat berguna. 
 
D. Tinjauan Sumber 
Karya komposisi yang penyusun susun tersebut merupakan bentuk 
karya reinterpretasi. Karya komposisi reinterpretasi sendiri sudah banyak 
dilakukan oleh pengkarya sebelumnya, sehingga perlu dilakukan tinjauan 
sumber supaya tidak terjadi kesalahan atau plagiasi dari karya komposisi 
yang penyusun buat dengan karya-karya komposer lain yang muncul 
lebih dahulu. Untuk membedakan  karya sebelumnya dengan karya 
penyusun, maka diperlukann referensi dari karya-karya yang sudah ada 
dengan tujuan supaya karya yang dihasilkan oleh penyusun bisa teruji 
keasliannya bahwa karya tersebut benar-benar murni tanpa plagiasi dari 
karya-karya terdahulu yang sama-sama mengambil bentuk reinterpretasi. 




1) Karya komposisi Kukuh Widyasmoro yang berjudul “Gudril” tahun 
2005.  Dalam karya Gudril ini pengkarya mengangkat salah satu 
gending tradisi gaya banyumas yang dimainkan dengan perangkat 
gamelan khas Banyumas, yaitu calung. Dalam karya tersebut 
pengkarya mengolah gending Gudril dengan berbagai gaya dan garap 
sehingga gending tersebut terkesan lebih kaya dibandingkan dengan 
gudril pada aslinya. Namun dengan demikian Kukuh dalam 
menggarapnya tidak terlepas dengan karakter gending tersebut, yaitu 
gecul. Dalam hal ini karya baru yang dibuat penyusun mempuanyai 
kesamaan karya, yaitu mengenai reinterpretasi tradisi dengan cara 
membuat karya komposisi baru dengan menggunakan sumber gending 
tradisi yang ada pada daerah penyusun, selain itu juga kesamaan 
terletak pada sifat gending, yaitu sama-sama memiliki sifat gecul. 
Namun demikian memiliki beberapa perbedaan yang terletak pada 
penggarapannya. Karya Gudril ini digarap dengan gaya banyumasan 
sedangkan karya Nyrampat digarap sesuai dengan garap tayub gaya 
Munjungan dan nantinya diolah dengan referensi gaya-gaya garap 
daerah lain. 
2) Karya Agung Riyadi yaitu “Karya Komposisi Reinterpretasi Tradisi 
Pepenget” tahun 2012. Dalam karya tersebut Agung membuat karya 
reinterpretasi tradisi dengan mengambil sumber dari macapat Mijil 
Dhadhapan untuk dijadikan sebuah karya musik baru yang inovatif 
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dengan cara mengembangkan alur melodi macapat tersebut sehingga 
dapat dikembangkan dan dibuat menjadi beberapa garap karawitan. 
Berawal dari balungan macapat olehnya dibuat menjadi alur melodi  
yang dapat diolah lagi menjadi beberapa garap karawitan. Dalam hal ini 
karya yang di buat oleh penyusun mempunyai kesamaan karya yaitu 
dalam pengembangan sumber.  Dalam karya Nyrampat, penyusun akan 
mengembangkan balungan gending Srampat sehingga dapat diolah 
menjadi beragam gaya, pola, ritme, dan tempo sehingga gending 
Srampat dalam karya ini nanti tidak disajikan sebagaimana mestinya 
dengan Srampat pada umumnya. 
3) Karya komposisi oleh Erwanto yang berjudul “Nyamar” tahun 2013. 
Dalam karya tersebut Erwanto mengembangkan macapat 
Asmarandana dan gending Kethek Ogleng karya Nartosabdo. Dalam 
karya ini ada kesamaan dengan karya penyusun, kesamaan tersebut 
terletak pada sumber yang sama-sama mengangkat gending tradisi, 
namun perbedaan terletak pada garap musikal dan acuan. “Nyamar” 
hasil pengembangan dari sekar macapat dan gending Kethek Ogleng. 
Sedangkang karya “Nyrampat” merupakan pengembangan dari 
gending Srampat yang diolah dengan gaya dan karakter tayub 
Munjungan yaitu lebih mengutamakan gayeng dan gecul. 
4) Karya Aji Wibowo “Gembreng Mogok” tahun 2015. Dalam karya 
tersebut Aji membuat karya reinterpretasi tradisi dengan mengambil 
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sumber karya dari tayub sragenan yang digarap dengan menggunakan 
instrumen gamelan besi. Dalam karya tersebut ada kemiripan dengan 
karya penyusun, yaitu terletak pada karakter yang muncul. Namun 
penyusun mempunyai inisiatif untuk membuat pola dan juga 
instrumen yang berbeda sehingga ada perbedaan dengan karya 




 BAB II  
PROSES PENCIPTAAN 
A. Tahap persiapan 
Demi tercapainya hasil yang memuaskan bagi penyusun, maka 
Penyusunan karya komposisi “Nyrampat” tersebut harus benar-benar di 
persiapkan secara matang mengenai ide dan juga konsep serta garap dari 
karya tersebut, sehingga dapat memecahkan kendala-kendala yang 
dihadapi. Adapun tahapan-tahapan persiapan yang dilakukan meliputi : 
Orientasi, observasi, dan eksplorasi. Tahap orientasi perlu dilakukan 
karena untuk menjembatani penyusun dalam memahami gagasan 
penyusun, yaitu garap gendhing Srampat yang  digunakan sebagai obyek 
material dalam karya ini. Tahap observasi adalah mencermati fenomena 
kesenian tradisional yang ada di sekitar daerah wilayah tempat tinggal 
penyusun, untuk mencari dan menemukan ide atau sumber penciptaan 
yang menarik, untuk selanjutnya diolah dan dibingkai dalam sebuah 
susunan karya music baru. Dalam konteks ini penyaji tertarik pada suatu 
materi yakni sebuah gending yang cukup populer dalam dunia seni di 
Munjungan. Dari pengamatan penyaji kemudian lahirlah sebuah inspirasi 
untuk mengembangkan sumber menjadi karya komposisi baru dengan 
mempertahankan karakter dari sifat subyek dan di tuangkan pada karya 
yang berjudul Nyrampat. 
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Tahap eksplorasi dilakukan untuk menemukan berbagai 
kemungkinan garap dan unsur-unsur musikal yang diolah menjadi karya 
komposisi “Nyrampat” yang utuh dan lebih baik. 
 
1. Orientasi 
Dalam tahapan ini peyusun harus benar-benar memahami karakter 
dari gending yang di jadikan obyek material, dengan demikian maka akan 
mudah dalam pengembangannya dengan mempertimbangkan instrumen 
apa yang dapat mendukung sajian komposisi baru tersebut, hal tersebut 
bertujuan agar konsep yang di inginkan penyusun dapat tersampaikan, 
karena isi dari karya ini merupakan gambaran seseorang yang sedang 
jatuh cinta yang di wadahi dalam gending tradisi dan akan di sajikan 
melalui karya musik baru. Selain itu langkah yang dilakukan oleh 
penyusun dengan mendekati secara langsung pertunjukan tayub 
Munjungan serta terlibat langsung di dalmnya, sehingga bekal inilah yang 
dapat digunakan penyusun dalam membuat karya komposisi “Nyrampat”. 
2. Observasi 
Dalam tahapan ini penyusun meninjau karya-karya komposisi 
musik lainnya yang serupa dengan karya komposisi Nyrampat, 
sehingga penyusun mendapatkan banyak referensi dan pengalaman 
untuk lebih memperbaiki karya yang di buat oleh penyusun. Dalam 
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tahapan ini penyusun mencatat hal-hal penting yang dapat mendukung 
karya Nyrampat, selain itu juga mengenali lebih dalam mengenai karakter, 
ciri khas dan isi dari gending Srampat itu sendiri. Dari tahapan ini 
penyusun mendapatkan banyak manfaat, di antaranya penyusun dapat 
mendalami isi dari lagu yang terdapat dalam gending Srampat tersebut 
sehingga dapat merasakan lebih dalam dan lebih bisa menjiwai dari 
fenomena yang terdapat dalam lagu pada gending Srampat tersebut. 
Selain itu penyaji juga dapat menentukan instrumen apa saja agar situasi 
dalam karya baru ini dapat tersampai kepada pendengar. 
3. Eksplorasi  
 Tahapan selanjutnya yaitu ekplorasi.   Dalam penciptaan karya ini 
penyusun melakukan eksplorasi pola-pola yang di ambil dari sumber 
balungan gending Srampat dan juga mengeksplorasi lagu yang 
terkandung dalam gending Srampat tersebut dengan cara menggarap 
laya, irama dan ritme dari melodi-melodi yang tidak terlepas dengan 
sumber.  
 Eksplorasi yang di lakukan yaitu dengan cara menata balungan 
gending Srampat untuk di pecah dan di kembangkan menjadi bentuk 
baru. Seperti pada teknik eliminasi yaitu balungan utuh dari gending 
Srampat dikurangi dua sabetan balungan.  Berikut contohnya, 
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.5.1  .5.1  56!5  2356      .5.1  .5.1  56!6 
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 Selain itu eksplorasi yang dilakukan penyusun selanjutnya yaitu 
mencoba memadukan antara isi cakepan lagu gending Srampat dengan 
melodi.    Pada bagian ini penyusun ingin menerapkan rasa liwung pada 
melodi dan instrumen lainnya.   Hal ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan karakter liwung dalam gending Srampat dalam karya ini 
dapat muncul dengan tidak terlepas dari karakter gending itu sendiri. 
 
B. Tahap penggarapan 
 
Tahap penggarapan karya komposisi “Nyrampat” dilakukan melalui 
beberapa tahap, yaitu mulai dari pencarian ide garap, pemilihan 
instrumen, pemilihan pola ritme, sampai dengan penyusunan sebuah 
komposisi.  Tahapan penggarapan tersebut merupakan rangkaian kerja 
dalam rangka mengerjakan sebuah karya musik, dan hal tersebut seperti 
yang dikatakan oleh Prof. Dr. Supanggah, S.kar. ketika berbicara 
mengenai garap:  
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“Garap adalah unsur yang terpenting dalam dunia karawitan.melalui 
garap dapat menjadikan sebuah sajian musik menjadi berkualitas, 
berkarakter, dan juga mempunyai warna yang berbeda. Garap 
merupakan pendekatan yang dapat diberlakukan pada kerja penciptaan 
karya komposisi musik yang didasari kreativitas (Supanggah, 2005:8).” 
 
Dalam proses menyusun karya komposisi ini, penyusun bekerja 
sesuai dengan yang telah disampaikan sebelumnya, yaitu tahapan 
penggarapan yang meliputi: (1) perumusan ide, (2) pemilihan instrumen, 
dan (3) pemilihan pola ritme, (Pemilihan Penyajian), dan (4) penyusunan 
karya. 
1. Perumusan ide 
Sebuah karya seni merupakan sebuah keindahan yang timbul lewat 
kreatifitas seseorang. Terkadang sebuah karya seni bisa membuat seorang 
penikmatnya mampu merasakan suatu kebahagiaan dan kepuasan diri 
setelah menikmati sebuah karya yang dapat menghibur dan mampu 
untuk dinikmati, selain itu karya seni juga bermanfaat bagi pelakunya 
sendiri maupun orang lain yang bertindak sebagai penikmat. 
Penciptaan karya seni baru perlu dilakukan demi pelestarian 
kesenian tradisi yang saat ini mungkin tergolong sedikit merosot tingkat 
kepopulerannya di dalam kalayak umum. Penciptaan karya seni musik 
baru memiliki beberapa jenis, salah satunya adalah reinterpretasi, yaitu 
garap sajian karawitan yang ditafsir ulang ke dalam berbagai bentuk, 
suasana, dan atau karakter gending sehingga tersusunlah sebuah bentuk 
17 
 
sajian garap yang beragam dan dinamis1. Dengan pembaharuan tersebut 
juga di harapkan agar karya-karya dahulu yang kini sudah sedikit 
tenggelam mampu untuk diangkat lagi tentunya dengan suasana baru 
dan dengan rasa baru. 
Dalam karya ini penyaji akan memposisikan gending Srampat 
sebagai obyek dasar untuk penciptaan karya komposisi baru dengan gaya 
tayub Munjungan. Kemunculan garap tayub tradisi gaya lain akan 
dijadikan obyek sekunder oleh penyaji untuk memperkaya vokabuler 
garap gending Srampat dalam karya komposisi yang di beri judul 
Nyrampat. 
Penyaji melakukan pemilihan materi Srampat untuk dijadikan 
subyek, teknik, tema, serta karakter. Berawal dari pandangan tersebut, 
penyaji mempunyai ide untuk membuat karya baru melalui pemikiran 
kreatif dengan pengembangan sumber yang telah ditentukan. Ide karya 
komposisi Nyrampat tersebut dikembangkan dan digarap melalui 
pemanfaatan sebagian instrumen gamelan Jawa sebagai sarana penyaji 
untuk mengungkapkan ide dalam karya musik. Selain itu juga dengan ide 
garap penyaji melalui pengalaman dari referensi tradisi untuk mengemas 
dan mengembangkan sumber agar terbentuk satu susunan karya baru 
yang lebih bagus. 
                                                             
           1  Agung Riadi, Tugas akhir karya seni, Karya komposisi reinterpretasi tradisi pepenget. 2012 
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Dengan mencermati fenomena kesenian tradisional yang ada di 
sekitar daerah wilayah tempat tinggal penyaji, untuk mencari dan 
menemukan ide atau sumber penciptaan yang menarik, untuk selanjutnya 
diolah dan dibingkai dalam sebuah susunan karya musik baru. Dalam 
konteks ini penyaji tertarik pada suatu materi yakni sebuah gending yang 
cukup populer dalam dunia seni di Munjungan. Dari pengamatan penyaji 
kemudian lahirlah sebuah inspirasi untuk mengembangkan sumber 
menjadi karya komposisi baru dengan mempertahankan karakter dari 
sifat subyek dan dituangkan pada karya yang berjudul Nyrampat. 
Diawali dengan pencarian pola-pola dasar yang dijadikan embrio, 
yang nantinya oleh penyaji diolah dengan menggunakan instrumen  yang 
sesuai dengan keinginan komposer. Dalam proses eksplorasi komposer 
mencoba mengembangkan alur melodi atau balungan gending Srampat 
untuk dijadikan sebuah melodi baru yang tentunya melewati ide kreatif 
dan pemikiran matang demi terciptanya karya yang sesuai dengan apa 
yang diinginkan oleh penyaji. 
Langkah awal yang dikerjakan oleh penyaji dalam penggarapan 
karya komposisi Nyrampat tersebut yaitu berawal dari penafsiran melodi 
oleh penyaji terhadap sumber, yaitu gending Srampat dari balungan 




Buka :                             G5 
.!.5   .!.5   6!53      253G2 
.6.2   .6.2   56!5       232G1 
.5.1   .5.1   56!5       235G6 
.2.6   .2.6   2356   5!6G5 
 Menjadi berbagai bentuk susunan balungan yang selanjutnya akan 
dibentuk irama, serta garap ricikannya. Dalam karya ini penyaji tidak 
terlalu keluar dari balungan Srampat pada umumnya, penyaji lebih 
banyak mengacu dari seleh-seleh balungan gending Srampat untuk 
dijadikan pedoman membuat melodi baru yang lebih mendukung karya 
Nyrampat. 
2. Pemilihan instrumen 
 Instrumen yang dipilih oleh penyaji untuk mendukung karya 
Nyrampat tersebut adalah sebagian instrumen garap yang diambil dari 
gamelan jawa, diantaranya adalah: Kendang, Bonang barung, gender, 
gambang, rebab, suling, slenthem, sitar.  
Alasan mengapa penyaji memilih instrumen tersebut antara lain: 
Kendang merupakan instrumen yang paling menonjol dalam sajian tayub. 
Peran kendang dalam kesenian tayub sangatlah penting, yaitu sebagai 
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pengatur irama dan juga sangat berperan saat membuat sigekan Dalam 
karya ini kendang jugaa berperan sama yaitu untuk mendukung suasana 
dan menambah kesan gayeng dalam sajian karya tersebut.  
Bonang barung dipilih karena untuk mendukung karakter gayeng 
dan gecul didalam karya tersebut dengan mengikuti sigekan  yang di buat 
oleh pengendang. Selain itu bonang di dalam karya ini juga untuk 
memperkuat jalinan suara dari instrumen-instrumen lain, karena 
instrumen lainnya merupakan instrumen lemah. 
Saron sanga sendiri memiliki peranan penting juga, untuk 
mendukung sigekan dan juga memperkuat suasana gecul dan gayeng. 
Selain itu saron penerus juga mendukung karakter suara yang 
melengking.  
Gambang digunakan untuk mendukung saat sajian alusan, dalam 
garap alusan tersebut gambang diperlukan karena untuk mengikat 
karakter gending tersebut supaya tidak terkesan lemah. Pola untuk 
gambangan juga akan dibuat gayeng dan gecul Karena karakter gambang 
tersebut enak di dengar dan mudah di masuki pola untuk mendukung 
suasana. 
Suling dan rebab, kedua instrumen tersebut memiliki peranan yang 
hampir sama yaitu untuk menambah manisnya sajian. Karakter suaranya 
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yang mendayu-dayu sangat cocok untuk memperkuat karya “Nyrampat” 
yang di dalamnya berisi tentang rasa orang jatuh cinta yang di kemas 
dalam karya reinterpretasi tradisi. 
Slenthem, dalam karya ini slenthem berfungsi sebagai perkuat 
seleh-seleh balungan dan juga untuk karakter bassnya sangat di perlukan 
untuk melengkapi harmoni musik dalam sajian karya komposisi baru 
Nyrampat. 
rainstick dan singingbawl, dalam karya ini  selain suasana gecul yang 
muncul namun  terdapat suasana lain seperti tenang, dan untuk 
mendukung suasana tersebut maka penyaji memilih instrument non 
tradisi dengan tujuan untuk memperkuat suasana yang di inginkan oleh 
penyaji. 
3. Pemilihan pola dan ritme 
 Pemilihan pola dan ritme ini sangat penting demi tercapainya 
kainginan penyusun dalam menyampaikan isi karya tersebut melalui 
unsur musikal. Langkah yang di lakukan penyusun yaitu memahami 
karakter yang di inginkan, setelah semuanya di pahami, maka penyusun 
melakukan pengumpulan vokabuler yang disiapkan meliputi teknik, 
melodi, alur, dinamika sehingga dapat di susun dengan baik dan dapat 
memperkuat isi dari karya tersebut. 
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Kemudian setelah melaui berbagai tahapan yang meliputi : 
perumusan ide  pemilihan instrumen dan pemilihan pola dan ritme maka 
tahap selanjutnya penyusunan karya dilakukan. Caranya adalah dengan 
merangkai pola-pola atau melodi yang telah dikemas dan diterapkan 
dalam instrumen yang ditentukan sehingga membentuk sebuah karya 
komposisi baru yang berjudul Nyrampat. 
4. Pemilihan Penyajian. 
Penyajian karya komposisi “Nyrampat” ini dirancang dengan cara 
penyajian yang khas.   Penggunaan busana dan rias yang khusus, sebagai 
bagian yang tidak dapat terpisahkan.  Adapun rias untuk para 
pendukung karya yaitu rias wajah dengan karakter ceria dan jenaka, dan 
didukung dengan busana yang disesuaikan dengan karakter rias wajah 
tersebut.  Rias wajah dan busana tersebut dimaksudkan untuk 
mendukung penyajikan karya komposisi “Nyrampat” yang dirancang 
sebagai musik jenaka.  Kejenakaan ini tidak hanya tampak pada rias wajah 
dan busana saja, melainkan juga pada frasa-frasa musikalnya dan 
gerakan-gerakan para penyajinya.  
5. Penyusunan karya 
Setelah melalui beberapa tahapan di atas maka tahap penyusunan 
karya dilakukan. Caranya yaitu dengan merangkai pola-pola atau melodi 
serta ritme yang telah dikemas dengan sedemikian rupa dan di rangkai 
23 
 
sehingga membentuk sebuah karya musikal yang menyampaikan tentang 
ide gagasan penyusun. 
Dalam penggarapan karya ini di bagi menjadi 3 bagian, yaitu: 
1. Bagian awal 
 Bagian ini merupakan pembukaan karya komposisi “Nyrampat”, 
dan pada bagian ini semua instrumen memainkan instrumen secara 
unison dengan tempo lambat dan dengan volume lirih dan semakin  keras. 
Teknik tabuhan yang digunakan yaitu teknik tabuhan nitir.  Adapun lagu 
yang dimainkan notasi sebagai berikut,  
2    3    j52   6  dan di akhiri oleh kendang ketipung nitir dari 
seseg ke pelan kemudian masuk instrumen gender j!6 j.! 5  dengan 
teknik gembyang dan tempo yang seseg. Kemudian setelah gender selesai 
maka masuk juga instrumen gambang non metris dengan melodi 
6!563523126   1   dari tempo yang seseg menuju pelan, pada 
tabuhan 1 yang terakir oleh gambang tersebut di ikuti oleh vokal semua 
pendukung sajian dengan menyuarakan “ yaaaaaaaaaaaaaaaaa” yang 
kemudian masuk vokal sinden yo ra-ma-ne  de-we 
                         2 3 5 z6c5 z2c1 y 
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Pada bagian itu sebelum vokal sinden habis langsung di tabrak dengan 
kendang ageng dan di ikuti oleh instrumen lainnya secara bersaman dan 
dengan kesan gumyak dan di lanjutkan pathetan. Pada pertengahan 
pathetan terdapat sigekan yang di awali oleh kendang dan di ikuti oleh 
semua instrumen dengan tabuhan di tekan dan setelah itu di lanjutkan 
pathetan lagi, sebelum pathetan selesai maka instrumen gender dan 
slenthem masuk pola metris, hingga pathetan selesai dan masuk suling 
sebagai jembatan masuk vokal sinden yang mengalunkan lagu liwung 
dengan aransemen nada yang berbeda dengan aslinya. Pada bagian ini di 
sajingan dengan pelan dan mendayu-dayu dan menggambarkan orang 
yang sedang membayangkan orang yang di cintainya dan di lanjutkan 
oleh vokal putra secara bersamaan yang bersaut-sautan menyuarakan 
”mesemo sithik aku uwis trimo”. Vokal putra tersebut terdapat suara 1, 2, 
dan 3 secara berulang-ulang dengan background {  1 2 5  } { 3 6 ! }. 
Setelah itu masuk siter, gambang dan slenthem dengan birama ¾ dengan 
melodi 
siter                   _.65 .6!_  
gambang    _.23 .21_ 
slenthem    _..5 ..1_ 
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bonang   5 _323. 235. 652. 6!.5_ 
sampai pada akhirnya pola-pola tersebut bertemu dan siter gambang 
slenthem berhenti dan bersiap untuk ganti pola.  
2. Bagian tengah 
Pada bagian tengah ini penyusun ingin menyampaikan kesan 
gayeng yang muncul dari pertunjukan tersebut. Karena selain memiliki 
makna isi mengenai percintaan, Srampat juga sudah terkenal akan 
karakter gayengnya, maka dari itu penyusun tidak melepaskan karakter 
khas yang terdapat pada obyek material. Setelah itu berlanjut pada pola 
yang sudah menginjak pada rasa gayeng, yaitu permainan tempo yang 
dari pelan menuju seseg dengan menggunakan teknik eliminasi, yaitu 
pengurangan pada sabetan balungan dari per gatra. Setelah itu di lanjutkan 
pada pola pegembangan balungan Srampat yang di garap sedemikian 
rupa untuk mencapai keinginan gagasan isi dari karya tersebut. 
3. Bagian akhir 
 Bagian ini merupakan puncak dari sajian, dimana karya tersebut 
telah mencapai klimaks. Dalam karya ini bagian akhir berjenis sampak 
yang di mainkan secara ramai dan keras. Pada bagian ini penyusun 
memakai balungan asli srampat untuk di jadikan acuan. Pada bagian ini 
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tidak terlalu banyak perubahan, namun ada beberapa alur melodi dan 
ritme yang sedikit di rubah demi tercapainya kesan gayeng seperti apa 




A. Bagian 1 

























2       3        j52   6 
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2       3        j52   6 
 
 
Pada bagian pertama ini 
semua instrumen 
dimainkan dengan 
tempo lambat dan 
dengan teknik geteran. 
Pada akhir sabetan 
ketipung masuk dengan 
teknik nitir,  dengan laya 
dari seseg ke lambat, 








j!6  j.!  5 
          6!563523y   1 
                                                       
                                                     Yaaaaaaaaaa ............... 
Pada bagian ini gender 
masuk dengan tempo 
yang seseg dan metris 
dan disusul oleh  
gambang dengan tidak 
metris dari tempo lambat 
ke seseg dan pada 
pukulan terakhir nada 
(1) diikuti oleh semua 
instrumen, serta vokal 
putra. 










Yo ra-ma- ne de-we 
2 3  5 z6c5 z2c1 y 
          BB B  jIkPP.IkPP. jIkPP. jIkPP. jIkPP. jIkPP.O O D 
                 . y 1 2  3 5 3 2  . y 1 2  3 5 3 
                 j.@j.@j.@j.@ j.@j.@j.@j.@ j.@j.@j.@j.@ j.@j.@. 
            j.@  j@@j.6j66j.@ j@@j.6j66j.@ j@@j.6j66j.@ j@@j.6j66 
            j.@  j@5j6@j@5j6@ j56j@@j56j@@ j56j@@j56j@@ j56j@@j56 
Pada bagian ini sinden 
masuk dan langsung 
diterima kendang serta 
instrumen lain dengan 











































6    z/!c@  z@/c#  /z!c@  z@c! ! 
Dhuh dhuh  a -  dhuh   Gus-ti 
! ! ! ! z6c!  z6c5 
Paran raga ning-sun 
                              PP P P B .PB. 
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z5x3c2 2  2  2  2  3  z5x3c2 
a-     nandang lo  ras-ma   ra 
1  1  1   1 1  1 zyc1 
Ba ya  mung a-wak ma-mi 
2     2 2  2  z1cy zyc1 zyct 
Dhuh   dewa  we- las-    a-   na 
 
Bagian ini merupakan 
lagu pathetan yang 
dimainkan oleh rebab, 
gambang, gender yang 
mengikuti seleh vokal. 
Pada baris kedua 
diselingi jam-jaman yang 
dimainkan oleh seluruh 
instrumen, setelah itu 
dilanjutkan pathetan lagi. 
Pada baris ke tiga bagian 
akhir, slenthem dan 
gender mulai dimainkan 
secara metris, dan 
disusul oleh suling yang 
dimainkan secara 
improvisasi.  Pada saat 
suling improvisasi, vocal 






























_...1 .6.. ...1 .6.._  
+_...2 3562 35.6 3.56+_ 
=-_56!. 6!6. 5.3. 5.62_ 
 
 
a.   ...1 .y.. ...1 .y..  ...1 .y.. ...1 .6.. 
a.   ...2 3562 35.6 3.56  ...2 3562 35.6 3.56 
a.   56!. 6!6. 5.3. 5.62  56!. 6!6. 5.3. 5.62 
 
b.    .1.y .5.6 .... .1.6   .5.6 .5.. .5.6 .5.. 
b.    ..12 3.12 3.12 35.6   ..35 6.35 6.35 655. 
b.  56.. 56.. 56.. .!.6   35.3 5.6! 562. .6.5 
 
c.   _...2 .2.. ...2 .2.._ 2x   
c.   _2622 .2.. 2622 .2.._ 2x 
Bagian ini merupakan 
garapan vocal putri yang 




bonang, dan gender. 
Bagian ini disajikan 




liwung. Vokal Liwung 
dinyanyikan dengan 
tempo yang pelan dan 





























c.   _3562 2222 3562 2222_ 2x 
d.  .5.6 .5.. .5.6 .5..  ...1 .y.. ...1 .y.. 
d.  ..35 6.35 6.35 655.  ...2 3562 35.6 3.56 
d.  35.3 5.6! 562. .6.5  56!. 6!6. 5.3. 5.62   
 
 
e._...1 ...3 .1.. .1.3 _2x 
e._...3 56.3 56.3 5653 _2x 
e._.35. 353. .35. 353. _2x 
 
f. ...1 .y.. ...1 .6.. 
f.   ...2 3562 35.6 3.56  
f.   56!. 6!6. 5.3. 5.62   
 
. . 5 6   . . 7 6    . . 5 6    7 6  7  @ 
       Tan sah          li-wung               a- ti-        ku ka-yung-yun 
















   Sla ga mu            so yo               nam-ba-     hi     wangun 
 
5 3 5 2   . . . .    5 3 5  2   .  . .  . 
Dasar a-yu                             lencir kuning 
5 6 7 5   . . . .    7 6  5 3   2  . 3  2 
Ora mokal                                a- ti-   ku da-    di      ko ming 
. . 1 2   . 3 . 4    . .  . .   5 3  5  4 
        Mese-          mo     se-                                 ti- tik   wa-  e   
. . 4 3   2 3 4 2  
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Bagian ini dimainkan 
oleh slenthem secara 
berulang-ulang, dan 
dimulai pada saat vokal 
Liwung berakhir. Vokal 
putra masuk sesaat 
setelah slentem 
memainkan lagu 
tersebut. Vokal putra 
terdiri dari suara 1,2,3 
dan mengikuti seleh dari 
slenthem.  




































                        5 . . .  . . ! .  5 . . .        
                        I                 I 
                          5                 5 
                          P                 P 
                            5                 5 
                            L                 L 
                              5                 5 
                              V                 V 
Bagian ini dimainkan 
oleh siter, gambang, 
slentem, dan bonang. 
Siter masuk secara 
langsung dengan birama 
¾  dan dimainkan 
berulang-ulang, dan 
disusul permainan 
bonang dengan birama 
4/4 .  Pada bagian ini 
ketika bonang main 5 
putaran akan ketemu 
dengan sitar dan 
gambang.  Setelah itu 
disambung vocal putra. 
Bagian ini dimainkan 
dua kali, dan disambung 
bonang dan saron sanga 
dengan tempo cepat dua 
putaran dan disusul pola 
unison dengan nada 1 
dalam tempo sedikit 
cepat menuju ke lambat, 
dan dilanjutkan 
gambang yang diikuti 
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Bagian ini disajikan 
secara bergantian antara 
gambang, gender, 
bonang, slentem, dan 
siter. Masing-masing 
instrumen memainkan 
satu nada. Pada nada 
terakhir (2) dimainkan 
secara bersama.  Setelah 
bagian ini dilanjutkan ke 
bagian teknik eliminasi. 
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.!.5   .!.5   6!53      253G2 
Bagian kedua ini 
dimainkan mulai dari 
tempo pelan menuju 
seseg.  Bagian ini 
dimaksudkan untuk 
menimbulkan rasa 
gayeng, yaitu salah satu 
ciri khas dari gending 
Srampat. 
Bagian ini disajikan 
selama 2 putaran, 











Bagian ini merupakan 
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secara utuh dengan pola 
kendangan gonggomino 
seperti terdapat pada 
bagian bawah notasi 
gending Srampat. Bagian 
ini disajikan secara 
tradisional. 
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.2 2 j66  j.2j.2 2 2 2 
Pada bagian ini disajikan 
sebanyak 2x, pertama 
tanpa vokal, kedua 
dengan vokal namun 
hanya sampai tengah-
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Bagian ini disajikan 
dengan garap tayub. 
Pada bagian yang diberi 
tanda bintang, gending 
dihentikan, dan seluruh 
pendukung  bergurau. 
Bagian ini disajikan 
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.I.V VIVB .I.P PIPP .... .... D.Cj.V j.VVV. 
pada rambahan ke 3 
digarap dalam tempo 
lebih pelan dan seluruh 
pendukung sajian 
bergurau dan ceria. 
Setelah itu disambung 
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Pada bagian penutup ini 
disajikan dalam garap 
sampak, yaitu tabuhan 
slentem diperlakukan 
sebagai kempul. Pada 
bagian ini vokal 
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disajikan selama dua 
putaran.  Pada putaran 
ke dua masuk vokal 
putri dengan lagu anak-
anak. Setelah itu kembali 
ke pengulangan bagian 
ke dua namun tidak 
sampai bagian akhir, 
kemudian dilanjutkan ke 
garap sampak lagi.  
Pada garap sampak yang 
ke dua ini instrumen 
gambang dan bonang 
digarap secara 
berimprovisasi selama 
dua rambahan. Setelah 
itu gambang memainkan 
lagu seperti yang tertulis 
namun bonang dan 
slenthem disajikan 
dalam garap sampak 
dengan tempo yang 
semakin cepat.  Pada 
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digarap dengan teknik 
nyacah.  Bagian ini 
disajikan berulang-ulang 
hingga tempo mencepat 





Sebuah karya seni merupakan sebuah keindahan yang timbul lewat 
kreatifitas seseorang. Terkadang sebuah karya seni bisa membuat seorang 
penikmatnya mampu merasakan suatu kebahagiaan dan kepuasan diri 
setelah menikmati sebuah karya yang dapat menghibur dan mampu 
untuk di nikmati, selain itu karya seni juga bermanfaat bagi pelakunya 
sendiri maupun orang lain yang bertindak sebagai penikmat. 
Penciptaan karya seni baru perlu di lakukan demi pelestarian 
kesenian tradisi yang saat ini mungkin tergolong sedikit merosot tingkat 
kepopulerannya di dalam kalayak umum. Penciptaan karya seni musik 
baru memiliki beberapa jenis, dan salah satunya adalah reinterpretasi, 
yaitu garap sajian karawitan yang di tafsir ulang ke dalam berbagai 
bentuk, suasana, dan atau karakter gending sehingga tersusunlah sebuah 
bentuk sajian garap yang beragam dan dinamis. Dengan pembaharuan 
tersebut juga di harapkan agar karya-karya dahulu yang kini sudah 
sedikit tenggelam bisa mampu untuk di angkat lagi tentunya dengan 
suasana baru dan dengan rasa baru sehingga kesenian tradisi jawa akan 
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Lamidi, pengendang tayub Setyo laras Kecamatan Munjungan. 

















Cakepan  : Sebutan lain dari syair lagu dalam istilah jawa. 
Cengkok  : Kesatuan pola tabuhan instrument, jugadapat berarti 
gongan, gaya atau style. 
Garap : Kemampuan kreativitas yang dimiliki seorang 
seniman  
Gatra :Jumlah baris dalam setiap bait tembang, jumlah 
sabetan, balungan 
Gecul  : istilah lain dari lucu. 
Gembyang : Permainan dua nada yang sama, yang satu lebih 
besar atau lebih kecil dengan selisih satu octave.  
Geteran                      : teknik getaran dalam arti pola permainan musik 
yang cara  memukul instrumen dengan satu nada 
dengan ketukan cepat. 
Gongomino               :  Salah satu pola kendangan jawa  
Nabrak : dengan tiba-tiba. 
Sabetan                     : istilah dalam permainan musik jawa yang berarti 
pukulan terhadap instrumen 
Seleh                          : nada akhir dari gendhing yang memberikan kesan 
selesai. 
Seseg  : Proses mencepatnya suatu ketukan. 
46 
 
Jam-jaman : Istilah baru dalam dunia karawitan, terutama dalam 
pertunjukan musik Campursari.  Pengertiannya 
adalah tabuhan balungan dengan volume keras yang 
ditandai oleh kendang.   
Tabuhan            :  Permainan instrumen. 
Tempo   : Waktu, kecepatan, dalam ukuran langkah tertentu. 
Unison   : Pola tabuhan yang serentak atau dengan ketukan 









Gambar 1 : Menjelang penentuan di Teater Besar 
              
Gambar 2: proses latihan rutin                          Gambar 3: proses latihan rutin 
 
(Sumber foto: Sugeng Prayitno, 2016)  
                    
Gambar 4: proses latihan rutin                              Gambar 5: proses latihan rutin 
 
                         
Gambar 6: proses latihan rutin                               Gambar 7: proses latihan rutin 
 
(Sumber foto: Sugeng Prayitno, 2016)  
 Gambar 8: proses latihan rutin 




Gambar 9: proses latihan rutin 
(Sumber foto: Sugeng Prayitno, 2016)  
  
 
Gambar 10 : Ujian Tugas Akhir 
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1. kendang ageng                                       7. Gambang                          13. Bonang penerus 
2. kendang ciblon                                       8. Gender barung 
3. kendang ketipung 1                               9. Rebab, sitar 
4. kendang ketipung 2                               10. suling 
5. slenthem                                                   11. Sinden  
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